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Mendikbud Luncuran Sekolah Penggerak

"Sekolah yang menjadi

Sekolah Penggerak

bukanlah sekolah unggu-

lan. Kita tidak akan meng-

ubah input sama sekali,

bukan kita memilih seko-

lah yang sosio ekonominya

tinggi. Tapi kita memilih

sekolah yang tingkat eko-

nomi siswanya sangat

variatif," ujarnya dalam

peluncuran Merdeka

Belajar Episode VII: Pro-

gram Sekolah Penggerak

yang dilakukan secara

daring di Jakarta, ke-

marin.

Mendikbud menambah-

kan, program Sekolah

Penggerak bukan meng-

ubah input atau memilih

sekolah yang anak-anak-

nya berprestasi, tetapi me-

lakukan transformasi.

Program ini juga bukan

memberikan sarana-pra-

sarana yang canggih pada

sekolah.

"Fokusnya bukan pada

sarana fisik, tetapi pada

perubahan proses. Bagai-

mana caranya murid-

murid berinteraksi, guru

dan guru berinteraksi, gu-

ru dengan kepala sekolah

berinteraksi, maupun gu-

ru dan orangtua," jelas-

nya.

Anggaran yang dikucur-

kan dalam program Se-

kolah Penggerak untuk

meningkatkan kapasitas

sumberdaya manusia,

yakni guru dan kepala se-

kolah, membuat komuni-

tas dari praktisi yang ada

di lingkungan sekolah dan

membuat aplikasi yang

memudahkan pembelajar-

an. Program Sekolah

Penggerak terdiri atas li-

ma intervensi yang saling

terkait dan tidak bisa dip-

isahkan, yaitu pendam-

pingan konsultatif dan

asimetris, penguatan

SDM sekolah, pembela-

jaran dengan paradigma

baru, perencanaan berba-

sis data dan digitalisasi se-

kolah.

Dalam pendampingan

konsultatif dan asimetris,

Kemendikbud melalui UPT

di masing masing provinsi

akan memberikan pendam-

pingan bagi pemerintah

provinsi dan kabupaten/ko-

ta dalam perencanaan Pro-

gram Sekolah Penggerak.

Selanjutnya, UPT Kemen-

dikbud di masing-masing

provinsi akan memberikan

pendampingan pemda sela-

ma implementasi Sekolah

Penggerak, seperti fasilitasi

pemda dalam sosialisasi

terhadap pihak-pihak yang

dibutuhkan hingga mencar-

ikan solusi terhadap ken-

dala lapangan pada waktu

implementasi.

Penguatan SDM seko-

lah yang terdiri atas pen-

guatan kepala sekolah,

pengawas sekolah, penilik

dan guru, papar Mendik-

bud, melalui program

pelatihan dan pendam-

pingan intensif (coaching)

one to one dengan pelatih

ahli yang disediakan Ke-

mendikbud. Selain itu,

pembelajaran dengan

paradigma baru, yaitu

pembelajaran yang diran-

cang berdasarkan prinsip

pembelajaran yang ter-

diferensiasi, sehingga seti-

ap siswa belajar sesuai ke-

butuhan dan tahap per-

kembangannya.

"Dengan Sekolah Peng-

gerak, pembelajaran akan

lebih bermakna dan sesuai

perkembangan zaman,"

ujar Nadiem.

Program Sekolah Peng-

gerak, katanya, akan

mempercepat peningkat-

an mutu pendidikan di da-

erah. Efek ganda Sekolah

Penggerak ke sekolah

lainnya, mempercepat pe-

ningkatan mutu pendi-

dikan di daerah dan men-

jadi daerah rujukan prak-

tik baik dalam pengem-

bangan sekolah pengger-

ak. (Ati)

UMY, PTS Terbaik DIY-Jateng Versi Webometrics
YOGYA (KR) - Universitas Muham-

madiyah Yogyakarta berhasil memperta-

hankan statusnya sebagai Perguruan

Tinggi Swasta (PTS) terbaik nomor satu

di DIY-Jateng versi Webometrics

Ranking Web of Universities. Selain itu,

UMY menduduki peringkat ke-15 pergu-

ruan tinggi se-Indonesia, peringkat keti-

ga PTS terbaik se-Indonesia dan per-

ingkat pertama Perguruan Tinggi

Muhammadiyah/ Aisyiyah (PTMA).

Kepala Biro Sistem Informasi UMY Dr

Wahyudi ST MT menyebutkan, pemer-

ingkatan ini menunjukkan, sivitas

akademika terus bekerja menghasilkan

yang terbaik. 

Selain itu, juga memberikan manfaat,

baik bagi orang yang bekerja di dalamnya

maupun masyarakat luas, tidak terpen-

garuh dengan kondisi pandemi Covid-19. 

"Tetap berkarya, sehingga menghasil-

kan tulisan-tulisan yang bermanfaat bagi

masyarakat luas. Ini menunjukkan

komitmen UMY untuk terus berkarya

dan produktif walaupun dalam kondisi

seperti ini," ujar Wahyudi.

Komponen penilaian pemeringkatan

Webometrics yang berhasil menempat-

kan UMY di posisi tersebut adalah

banyaknya jumlah link dari luar yang

masuk ke website perguruan tinggi.

Selain itu, juga jumlah karya dosen yang

terdeteksi di Google Scholar dan jumlah

paper yang banyak disitasi (dikutip orang

lain) dari Scimago. Ketiga komponen

tersebut mencakup penilaian visibility,

transparancy dan excellent.

Wahyudi berharap dengan adanya pe-

meringkatan ini sivitas akademika UMY

akan terus meningkatkan kualitas dan

produktivitasnya. "Semakin tinggi per-

ingkat sebuah universitas maka orang-

orang yang ada di dalamnya merupakan

orang-orang yang memiliki kompetensi,

kemauan dan kemampuan untuk terus

berkarya," jelasnya.

Pemeringkatan berkategori Internasio-

nal ini, Webometrics Ranking Web of

Universities dikeluarkan dua kali dalam

setahun. Ini menjadi salah satu bentuk

acuan agar sebuah universitas tetap pro-

duktif dan bergerak maju. Seperti halnya

UMY yang bercita-cita menjadi kampus

dengan bereputasi Internasional. 

(Fsy)

Pemda Tak Perlu Mutasi 
Guru/Kepala Sekolah Penggerak

JAKARTA (KR) - Sekretaris Jenderal

Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri)

Muhammad Hudori meminta pemerintah

daerah (pemda) tidak melakukan mutasi

guru maupun kepala sekolah (kepsek) yang

ikut dalam Program Sekolah Penggerak.

"Kami minta pemda tidak melakukan

rotasi kepala sekolah, guru dan sumber-

daya lainnya selama minimal empat

tahun khusus untuk sekolah negeri di

Sekolah Penggerak," ujar Hudori dalam

Peluncuran Merdeka Belajar Episode

VII: Program Sekolah Penggerak secara

daring di Jakarta, Senin (1/2).

Hudori menambahkan hal itu merupa-

kan komitmen yang harus dipatuhi

kepala daerah. Komitmen lainnya yakni

pemda segera memahami konsep Pro-

gram Sekolah Penggerak secara me-

nyeluruh. Selanjutnya membuat kebi-

jakan daerah sebagai tindak lanjut untuk

mendukung Program Sekolah Penggerak

yang berpedoman Norma, Standar,

Prosedur dan Kriteria (NSPK) yang dite-

tapkan Kemendikbud.

"Pemda juga diminta memetakan kebu-

tuhan untuk dukungan pelaksanaan pro-

gram penggerak yang nantinya disesuai-

kan Kepmendagri 50-3708 tentang hasil

verifikasi dan validasi pemutakhiran klasi-

fikasi, kodefikasi dan nomenklatur peren-

canaan dan keuangan daerah," tambahnya.

Para kepala daerah baik gubernur

maupun bupati dan walikota melakukan

pembinaan dan pengawasan terhadap

penyelenggaraan Program Sekolah Peng-

gerak. Kemendagri mendorong para

kepala daerah untuk fokus kepada Seko-

lah Penggerak yang bertujuan mewujud-

kan Profil Pelajar Pancasila yang men-

cakup kompetensi dan karakter yang di-

awali SDM yang unggul.

Selanjutnya mendorong kepala da-

erah untuk menyiapkan dukungan

APBD dalam pelaksanaan Sekolah

Penggerak serta mendorong kepala da-

erah untuk dapat bersinergi dan dapat

mendukung Kemendikbud dalam

menyukseskan program Sekolah

Penggerak. (Ant)

Sekolah Vokasi Solusi Pelajar ke Depan 
JAKARTA (KR) - Pendidikan

vokasi dan sarjana terapan meru-

pakan solusi peningkatan SDM di

masa kini dan masa depan. Oleh

karena itu, sekolah vokasi menjadi

sebuah pilihan utama para pelajar

ke depan dalam melanjutkan stu-

dinya.

"Kita melihat keinginan kita

dalam membuat Indonesia memiliki

daya saing, maka  harus mengem-

bangkan pendidikan vokasi. Karena

berdasarkan data survei, keterampi-

lan vokasi saat ini masih belum se-

suai kebutuhan pasar tenaga kerja,"

kata Menhub Budi Karya Sumadi

dalam diskusi daring, Sabtu (30/1) di

Jakarta.

Oleh karena itu, dalam strategi ke

depan Menhub menilai harus ada

kesesuaian kurikulum pendidikan

vokasi dengan kebutuhan dunia

usaha dan dunia industri (DUDI).

Jangan sampai, lulusan pendidikan

vokasi tidak siap untuk melak-

sanakan pekerjaan-pekerjaan yang

sifatnya aplikatif di lapangan. 

"Sekali lagi, kita  harus membuat

format yang baik dalam meningkat-

kan sekolah dan sekaligus menga-

mati apa yang dibutuhkan industri.

Jadi, link and match antar kedua-

nya bisa bermanfaat untuk masya-

rakat," tandas Menhub.

Dalam kesempatan yang sama

Dirjen Pendidikan Vokasi Kemen-

dikbud, Wikan Sakarinto pun me-

mastikan, link and match, menjadi

upaya prioritas vokasi dalam mela-

kukan penyelarasan dunia usaha

dan dunia kerja (DUDI). Disampai-

kan Wikan, ke depan kemitraan de-

ngan DUDI menjadi sebuah kunci

yang tak bisa terelakan. 

(Ati)-x

EKONOMI
15 KOTA MENGALAMI DEFLASI

Angkutan Udara Picu Inflasi Yogyakarta 0,54 %

Kepala Badan Pusat

Statistik (BPS) DIY Heru

Margono mengatakan, dari

laporan perkembangan har-

ga berbagai komoditas di

Kota Yogyakarta pada Ja-

nuari 2021 secara umum

menunjukkan adanya ke-

naikan. Sehingga terjadi in-

flasi 0,54 persen atau terja-

di kenaikan Indeks Harga

Konsumen (IHK) dari

106,10 pada Desember 2020

menjadi 106,67 pada Janu-

ari 2021 di Kota Yogya-

karta.

"Komoditas yang meng-

alami kenaikan harga pada

Januari 2021 sehingga

memberikan andil paling

besar mendorong terjadinya

inflasi di antaranya angkut-

an udara naik 19,04 persen

dengan memberikan andil

0,21 persen dan cabai rawit

naik 60,18 persen dengan

memberikan andil 0,07

persen," ujar Heru di kan-

tornya, Senin (1/2).

Sebaliknya, komoditas

yang mengalami penuru-

nan harga sehingga mena-

han inflasi diantaranya

telur ayam ras turun 14,32

persen dengan andil -0,13

persen, bawang merah tu-

run 6,67 persen dengan

andil -0,02 persen dan dag-

ing ayam ras turun 0,81

persen dengan andil -0,01

persen.Inflasi terjadi kare-

na naiknya harga yang di-

tunjukkan naiknya IHK

kelompok makanan, mi-

numan dan tembakau 0,71

persen disusul kelompok

pakaian dan alas kaki 0,24

persen lalu kelompok pe-

rumahan, air, listrik dan ba-

han bakar rumah tangga

0,11 persen.

"Selanjutnya kelompok

perlengkapan, peralatan

dan pemeliharaan rutin

rumah tangga 0,42 persen,

kelompok kesehatan 0,24

persen, kelompok trans-

portasi 1,71 persen serta

kelompok informasi, komu-

nikasi dan jasa keuangan

0,03 persen. Disamping itu,

kelompok rekreasi, olahra-

ga dan budaya 1,21 persen,

kelompok pendidikan 0,17

persen, kelompok penyedi-

aan makanan dan minum-

an/restoran 0,27 persen ser-

ta kelompok perawatan

pribadi dan jasa lainnya

0,22 persen," imbuh Heru.

Sementara secara nasio-

nal, laju inflasi pada Ja-

nuari 2021 sebesar 0,26

persen. Inflasi Januari ini

lebih lambat bila diban-

dingkan dengan inflasi

Januari tahun 2020 yang

mencapai 0,39 persen. 

"Inflasi pada bulan Ja-

nuari 2021 masih diba-

tang bayangi masalah

pandemi Covid-19, di

mana banyak negara yang

mengalami perlambatan

inflasi bahkan ada yang

deflasi, karena di sisi per-

mintaan melemah sehing-

ga berpengaruh kepada

sektor konsumsi rumah

tangga. Untuk Indonesia

sendiri, mari kita bekerja

sama untuk memulihkan

perekonomian apalagi de-

ngan adanya vaksin serta

mematuhi protokol kese-

hatan  mudah mudaha

perekonomian Indonesia

cepat pulih," kata Kepala

Badan Pusat Statistik

(BPS) Suhariyanto di

Jakarta, Senin (1/2).

Dikatakan, dari 90 kota

yang di data BPS, 75 kota

mengalami inflasi dan 15

kota mengalami deflasi.

Inflasi tertinggi terjadi di

Mamuju sebesar 1,43 per-

sen dan terendah terjadi di

Balikpapan dan Ambon

sebesar 0,02 persen. Se-

mentara deflasi tertinggi

terjadi di Baubau sebesar

0,92 persen dan terendah

terjadi di Pontianak sebe-

sar 0,01 persen.

(Ira/Lmg)

YOGYA (KR) - Kota Yogyakarta mengalami inflasi 0,54 persen pada

Januari 2021. Andil terbesar yang mendorong terjadi inflasi tersebut

adalah angkutan udara naik 19,04 persen. Tingkat inflasi tahun kalender

pada Januari 2021 terhadap Desember 2020 sebesar 0,54 persen dan ting-

kat inflasi dari tahun ke tahun pada Januari 2021 terhadap Januari 2020

sebesar 1,68 persen.

Yuk, Miliki Semboyan: I Love My Job (2)
INI kisah beberapa tahun lalu. Tapi relevan dan penting di-

renungkan untuk masa pandemi ini. Seorang pemuda yang
kehilangan pekerjaannya karena di PHK berkata dengan
penuh iba: "Benar Ibu, kita perlu mencintai pekerjaan kita.
Suka tidak suka. Kita harus bisa mengubah mindset agar
bisa mencintai pekerjaan kita. Yaah, apapun dan
bagaimanapun bentuk atau wujud pekerjaan itu. Asal halal
tentunya. Saya  baru menyadarinya setelah terlambat.

Saya tak menduga bahwa tanpa mencintai pekerjaan ki-
ta, maka kita tak bisa meraih prestasi. Sebaliknya malah be-
kerja seenaknya, sebisanya dan malah masih berkeluh ke-
sah.". Saya dengarkan keluhannya dengan penuh perha-
tian agar bisa membantu meringankan kepedihannya. Saya
berikan semangat bahwa masih ada pelangi setelah hujan
& badai. Masih ada Allah tempat kita berkeluh kesah dan
mohon berkah. Masih ada harapan jika kita memiliki  ke-
sadaran  untuk melakukan perubahan.Saya berikan
kepadanya sebuah buku saya DARI DAHSYAT SAMPAI
MAK NYESS yang berisi 70 artikel tentang dunia kerja dan
banyak motivasi & inspirasi dari berbagai tokoh dunia dan
juga Indonesia. Saya beri dorongan bahwa habis gelap
pasti terbit terang. 

Saya katakan pula seperti yang ditulis Anthony Dio Martin
dalam bukunya MENTAL DETOX, tentang 3 semangat,
yaitu : 1.JANGAN MENYALAHKAN SIAPAPUN. Artinya jika
kita sedang terpuruk, jangan salahkan siapapun. Baik
atasan, maupun orang sekeliling kita termasuk diri kita
sendiri. 2. Miliki semangat untuk MENCOBA LAGI ! Try
again and again ! Bangkit dari keterpurukan. Bangkit dari
penyesalan diri. Bangkit dari rasa ketidak-berdayaan.
Pokoknya MAJU TERUS ! PANTANG MUNDUR !3. TIDAK
MENUNGGU UNTUK BAHAGIA ! Saya ceritakan pe-
ngalaman hidup saya. Beberapa kali jatuh terjerembab, ter-
pelecok, tapi saya tidak  menyerah kalah. Saya bangkit un-
tuk mengibarkan bendera. Bukan jatuh tertimpa tiang ben-
dera. Bukan menyerah tanda kalah. Meski berstatus JAN-
DA kemudian PENSIUNAN  dan  dapat sebutan
LANSIA...seolah tak lagi bermakna. Seolah sudah sirna  ke-
mampuan kita untuk "berjaja" ( hehee..jadi pakai istilah
Malaysia ya ). Juga sebutan TUA RENTA..dan sebagainya.

Saya ceritakan bagaimana saya bisa melakukan mental
detox ! Beberapa tahun kemudian saya dikejutkan dengan
perjumpaan saya dengan pria di awal kisah ini. Kami
berjumpa di sebuah acara pelantikan pengurus baru se-
buah organisasi. Saya terkejut ketika ada yang menyapa :
"Bu Magdalena. Masih ingat saya ? Yang Ibu beri buku dan
nasehat tentang MENTAL DETOX ? Sudah saya lakukan
loh Bu"..Terkejut bersalut bangga dan beraroma bahagia,
saya berkata dengan penuh sukacita. "Wow, cetaar !
Sukses ya. Boleh tahu bagaimana ceritanya ?" Ia pun berk-
isah bagaimana ia merenungkan kata-kata saya. Tentang
mental detox. Dan hasilnya adalah yang sekarang Ibu lihat
dan Ibu nikmati malam ini".Ia sudah sukses menjadi wed-
ding organizer. Sekaligus juga pengelola catering yang laris
manis. Ia berkata kepada saya : "Doakan saya bisa terus
mencintai pekerjaan saya ya Ibu. Tidak berganti-ganti lagi.
Memang benar kita harus punya semboyan: I love my job".
Bisa bayangkan betapa gembira dan bahagia saya ?
Heheee.....Sepanjang perjalanan pulang yang ada pada
pikiran saya hanyalah saya akan  buat  judul naskah :
"YUK, MILIKI SEMBOYAN :I LOVE MY JOB."

AMY Hadirkan All New Honda CBR150R
YOGYA (KR) - Astra

Motor Yogyakarta (AMY)

selaku Main Dealer sepe-

da motor Honda wilayah

DIY, Kedu dan Banyumas

secara resmi memperke-

nalkan motor sport All

New Honda CBR150R se-

cara virtual. Ini sengaja di-

lakukan, mengingat seka-

rang masih dalam masa

pandemi Covid-19.

"Kami terus berupaya

hadir dan menemani ma-

syarakat dengan produk

terbaik kami. Termasuk

All New Honda CBR150R

yang diselenggarakan se-

cara virtual sehingga ti-

dak melanggar protokol

kesehatan," ungkap Kepa-

la Wilayah AMY Ronny

Agustinus, Senin (1/2).

Meski diselenggarakan

secara daring, beragam

konten menarik tetap me-

ngiringi peluncuran motor

sport berkapasitas 150cc

ini. Mulai dari Virtual

Launching Ceremony, be-

dah teknologi baru All

New CBR150R, kolaborasi

FDJ Imona Putry dengan

Calung Funk, serta pe-

nampilan dari musisi

Jogja.

All New Honda CBR150R

hadir dengan desain ter-

baru beraura Big Bike

yang menampilkan kesan

agresif sejak pandangan

pertama.  

Motor sport ini adalah

jawaban perkembangan

kebutuhan pecinta motor

sport yang menyukai de-

sain agresif, canggih, up to

date, ringan, sekaligus lin-

cah dan nyaman untuk

penggunaan sehari-hari di

perkotaan. 

Kelincahan model ter-

baru ini didukung kehadi-

ran fitur terbaru assist/

slipper clutch dan inverted

front suspension.   (Awh)

Kunjungan Wisman Turun 75 %
JAKARTA (KR) - Selama tahun 2020, jumlah kun-

jungan wisman ke Indonesia mencapai 4,02 juta kun-

jungan atau turun 75,03 persen jika dibandingkan de-

ngan jumlah kunjungan wisman pada periode yang

sama tahun 2019 yang berjumlah 16,11 juta kunjungan.

Ke depan di sektor pariwisata tidak hanya me-

ngumpulkan data wisman saja, tetapi juga akan me-

ngumpulkan data wisatawan nusantara serta pengelu-

arannya.

Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Suhariyanto di

Jakarta, Senin (1/2) mengatakan, untuk jumlah wisman

pada bulan Desember 2020 mencapai 165,1 ribu kun-

jungan atau mengalami penurunan tajam sebesar 88,08

persen dibandingkan dengan jumlah kunjungan

Desember 2019 yang mencapai 1,38 juta kunjungan.

Namun, jika dibandingkan dengan bulan sebelumnya

November 2020, kondisi ini mengalami peningkatan

13,58 persen dari 144,5 ribu kunjungan.

Adapun Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel

klasifikasi bintang di Indonesia bulan Desember 2020

mencapai rata-rata 40,79 persen atau turun 18,60 poin

dibandingkan dengan TPK bulan yang sama tahun

2019 yang tercatat 59,39 persen. 

Penurunan tertinggi terjadi di Bali sebesar 43,55 poin,

diikuti Kepulauan Riau 29,26 poin, DIY 27,12 poin, dan

Bengkulu 22,97 poin. (Lmg)

KR-Istimewa

Launching All New Honda CBR150R secara virtual

JAKARTA (KR) - Mendikbud Nadiem Anwar

Makarim, Senin (1/2) meluncurkan Sekolah

Penggerak. Namun, ia menegaskan, sekolah

yang dijadikan Sekolah Penggerak bukanlah se-

kolah unggulan.

KR-Rini Suryani

Nadiem Makarim


